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Abstract. The Secretariat and Legal Department of a state-owned enterprise (BUMN)has 
an important role in ensuring compliance and efficient administrative management. The 
purpose of this study is to analyse the application of the Hungarian method in allocating 
non-permanent staff in the Secretariat and Legal Department. It is expected that by 
applying the Hungarian method, staff allocation can be more effective, thus supporting 
the secretarial function in document management and the legal department in handling 
legal issues. The results showed that the application of the Hungarian method not only 
accelerated the allocation process, but also resulted in a more optimal allocation of 
human resources, which ultimately improved the performance of the teams in the 
secretarial department and the legal department. The methods used in this study include 
quantitative and qualitative analyses as well as data collection through observation and 
interviews with stakeholders 
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LATAR BELAKANG 

Divisi Sekretariat dan Hukum pada perusahaan BUMN di sektor perkebunan memiliki 

peran penting dalam mendukung operasional perusahaan, khususnya dalam pengelolaan 

tugas administratif dan legal. Dalam pelaksanaannya, divisi ini sering memanfaatkan 

karyawan casual untuk menangani tugas-tugas yang bersifat sementara atau mendesak 

(Yudhanegara, 2021). Permasalahan penugasan karyawan bukanlah hal baru dalam dunia 

kerja, termasuk di sektor administrasi seperti Divisi Sekretariat dan Hukum. Penugasan 

yang dilakukan secara manual berisiko menyebabkan alokasi kerja yang tidak efisien dan 

ketidaksesuaian antara tugas dengan kompetensi masing-masing individu (Mardiani et 

al., 2020; Hillier & Lieberman, 2015). 

Kurangnya efektivitas dalam sistem penugasan dapat menyebabkan berbagai 

permasalahan, seperti ketidakseimbangan beban kerja, penurunan produktivitas, serta 



meningkatnya biaya operasional akibat pemanfaatan waktu kerja yang tidak optimal 

(Render et al., 2020). Salah satu dampak yang sering terjadi adalah rendahnya kepuasan 

kerja akibat ketidaksesuaian beban antar individu (Heizer et al., 2020). Oleh karena itu, 

penting untuk mengembangkan sistem penugasan yang berbasis data dan algoritma 

matematis guna meminimalkan ketidakefektifan tersebut (Taha, 2017). 

Dalam literatur riset operasi, masalah penugasan dikenal sebagai bentuk khusus 

dari optimasi yang melibatkan pemilihan satu dari banyak alternatif yang tersedia untuk 

memperoleh efisiensi terbaik (Hillier & Lieberman, 2015). Permasalahan penugasan 

merupakan bagian dari masalah optimasi yang bertujuan untuk menyusun alokasi secara 

optimal berdasarkan kriteria tertentu (Siregar, 2021), dan hal ini umum ditemukan dalam 

konteks penempatan karyawan, pengalokasian pekerjaan, serta pengaturan jadwal. 

Yudhanegara (2021) turut memperkuat bahwa masalah penugasan adalah masalah 

penempatan pada satu pilihan dari banyaknya calon yang tersedia, yang sering muncul 

dalam konteks distribusi tanggung jawab dalam organisasi. 

Masalah penugasan merupakan salah satu bentuk dari integer programming yang 

dapat diselesaikan dengan berbagai algoritma optimasi (Winston & Goldberg, 2004). 

Salah satu metode yang terbukti efektif untuk menyelesaikan persoalan ini adalah Metode 

Hungarian, yang mampu menyusun alokasi tugas secara objektif dan matematis, 

khususnya pada persoalan penugasan berbentuk matriks persegi (Bazaraa et al., 2009; 

Hillier & Lieberman, 2015). Dalam konteks ini, Metode penugasan adalah salah satu 

teknik dalam program linier yang digunakan untuk mengalokasikan pekerjaan kepada 

individu tertentu guna mencapai hasil optimal, baik dalam hal meminimalkan biaya 

maupun memaksimalkan keuntungan. Pendekatan analitis yang digunakan dalam metode 

ini adalah pendekatan Hungarian (Purnamasari et al., 2024). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Hungarian 

untuk mengoptimalkan penugasan karyawan casual di Divisi Sekretariat dan Hukum. 

Data yang digunakan meliputi daftar karyawan, tugas yang harus diselesaikan, serta 

waktu dan biaya kerja, yang diperoleh melalui dokumentasi internal dan observasi 

langsung. Masalah penugasan dimodelkan dalam bentuk matriks biaya, yang kemudian 

dianalisis menggunakan algoritma Hungarian untuk menentukan solusi optimal dengan 

biaya minimum. 
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Hasil optimasi di evaluasi berdasarkan efisiensi biaya dan kesesuaian dengan 

kondisi di lapangan. Validasi dilakukan dengan membandingkan hasil metode Hungarian 

dengan kondisi aktual dan melalui umpan balik dari pihak terkait. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selanjutnya, akan ditampilkan data mengenai nama pegawai beserta pekerjaan yang 
mampu dilakukan oleh masing-masing pegawai yang ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data nama pekerjaan dan kode dan waktu pekerjaan 
Nama 

Pegawai 
Pekerjaan dan kode dan waktu pekerjaan 

A 1) Mengontrol surat masuk dan keluar (III) dalam 20 menit. 
2) Mengarsip Kontrak (II) dalam 20 menit. 
3) Memuat dan mengelola kontrak (I) dalam 40 menit. 
4) Mengontrol SPPD (IV) dalam 40 menit. 
5) Pencacatan dan Sewa kendaraan (V) dalam 50 menit. 
6) Membuat/ pengarsipan dokumen tagihan (VI) dalam 50 menit. 
7) Membuat Kontrak dan Pembukuan (VII) dalam 60 menit. 

B 1) Mengontrol surat masuk dan keluar (III) dalam 20 menit. 
2) Mengarsip Kontrak (II) dalam 30 menit. 
3) Membuat Kontrak dan Pembukuan (VII) dalam 30 menit. 
4) Pencacatan dan Sewa kendaraan (V) dalam 40 menit. 
5) Memuat dan mengelola kontrak (I) dalam 50 menit. 
6) Mengontrol SPPD (IV) dalam 50 menit. 
7) Membuat/ pengarsipan dokumen tagihan (VI) dalam 60 menit. 

C 1) Mengarsip Kontrak (II) dalam 10 menit. 
2) Mengontrol surat masuk dan keluar (III) dalam 30 menit. 
3) Membuat/ pengarsipan dokumen tagihan (VI) dalam 40 menit. 
4) Memuat dan mengelola kontrak (I) dalam 40 menit. 
5)  Membuat Kontrak dan Pembukuan (VII) dalam 40 menit. 
6) Mengontrol SPPD (IV) dalam 60 menit. 
7) Pencacatan dan Sewa kendaraan (V) dalam 60 menit. 

D 1) Mengarsip Kontrak (II) dalam 10 menit. 
2) Memuat dan mengelola kontrak (I) dalam 30 menit. 
3) Mengontrol surat masuk dan keluar (III) dalam 30 menit. 
4) Mengontrol SPPD (IV) dalam 40 menit. 
5) Membuat Kontrak dan Pembukuan (VII) dalam 40 menit. 
6) Membuat/ pengarsipan dokumen tagihan (VI) dalam 50 menit.  
7) Pencacatan dan Sewa kendaraan (V) dalam 50 menit. 

E 1) Pencacatan dan Sewa kendaraan (V) dalam 30 menit. 
2) Membuat/ pengarsipan dokumen tagihan (VI) dalam 30 menit. 
3) Mengarsip Kontrak (II) dalam 40 menit.  
4) Membuat Kontrak dan Pembukuan (VII) dalam 40 menit. 
5) Mengontrol surat masuk dan keluar (III) dalam 50 menit. 
6) Memuat dan mengelola kontrak (I) dalam 60 menit. 
7) Mengontrol SPPD (IV) dalam 60 menit. 

F 1) Mengontrol SPPD (IV) dalam 30 menit. 



2) Mengarsip Kontrak (II) dalam 40 menit. 
3) Mengontrol surat masuk dan keluar (III) dalam 50 menit. 
4) Pencacatan dan Sewa kendaraan (V) dalam 70 menit. 
5) Membuat Kontrak dan Pembukuan (VII) dalam 70 menit. 
6) Memuat dan mengelola kontrak (I) dalam 70 menit. 
7) Membuat/ pengarsipan dokumen tagihan (VI) dalam 80 menit. 

G 1) Mengarsip Kontrak (II) dalam 30 menit. 
2) Pencacatan dan Sewa kendaraan (V) dalam 30 menit. 
3) Membuat Kontrak dan Pembukuan (VII) dalam 30 menit. 
4) Mengontrol surat masuk dan keluar (III) dalam 40 menit. 
5) Mengontrol SPPD (IV) dalam 40 menit. 
6) Membuat/ pengarsipan dokumen tagihan (VI) dalam 40 menit. 
7) Memuat dan mengelola kontrak (I) dalam 40 menit. 

Berdasarkan permasalahan yang ingin ditemukan yaitu akan ditemukan 
pembagain pekerjaan dengan metode Hungarian sedemikian sehingga satu pekerja akan 
mendapatkan satu tugas. Maka masalah diformulasikan kedalam bentuk pemograman 
linier terlebih dahulu 

a. Membentuk Model Matematika 

Proses penyelesaian masalah penugasan ini hanya mempertimbangkan efisiensi 
alokasi tugas, yaitu bagaimana menetapkan tugas agar total waktu penyelesaian 
pekerjaan dapat diminimalkan. Berdasarkan tabel, diperoleh model matematika 
dengan persamaan sebagai berikut: 
Meminimumkan 𝑧 = ∑ ∑ 𝑃!"#

"$% 𝑋!"#
!$%  

Dengan Z menyatakan total waktu penyelesaian tugas dan 𝑃!" adalah waktu yang 
diperlukan oleh karyawan 𝑖 untuk menyelesaikan tugas 𝑗. Berdasarkan persamaan 
tersebut, dapat diformulasikan ke dalam pemrograman linear sebagai berikut: 
Meminimumkan 𝑍	 = 	40𝑥%% + 20𝑥%& + 20𝑥%' + 40𝑥%( + 50𝑥%) + 50𝑥%* +

60𝑥%# + 50𝑥&% + 30𝑥&& + 20𝑥&' + 50𝑥&( + 40𝑥&) +
60𝑥&* + 30𝑥&# + 40𝑥'% + 10𝑥'& + 30𝑥'' + 60𝑥'( +
60𝑥') + 40𝑥'* + 40𝑥'# + 30𝑥(% + 10𝑥(& + 30𝑥(' +
40𝑥(( + 50𝑥() + 50𝑥(* + 40𝑥(# + 60𝑥)% + 40𝑥)& +
50𝑥)' + 60𝑥)( + 30𝑥)) + 30𝑥)* + 40𝑥)# + 70𝑥*% +
40𝑥*& + 50𝑥*' + 30𝑥*( + 70𝑥*) + 80𝑥** + 70𝑥*# +
50𝑥#% + 30𝑥#& + 40𝑥#' + 40𝑥#( + 30𝑥#) + 40𝑥#* +
30𝑥##	 

b. Fungsi Kendala 

1. Setiap pekerja hanya dapat ditugaskan ke satu tugas: 

 ∑ 	𝑋!" = 1#
"$% 				∀𝑖	 ∈ 	 {1, 2, 3, … , 7} 

Yaitu: 𝑥%% + 𝑥%& + 𝑥%' + 𝑥%( + 𝑥%) + 𝑥%* + 𝑥%# = 1 
 𝑥&% + 𝑥&& + 𝑥&' + 𝑥&( + 𝑥&) + 𝑥&* + 𝑥&# = 1 
 𝑥'% + 𝑥'& + 𝑥'' + 𝑥'( + 𝑥') + 𝑥'* + 𝑥'# = 1 
 𝑥(% + 𝑥(& + 𝑥(' + 𝑥(( + 𝑥() + 𝑥(* + 𝑥(# = 1 
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 𝑥)% + 𝑥)& + 𝑥)' + 𝑥)( + 𝑥)) + 𝑥)* + 𝑥)# = 1 
 𝑥*% + 𝑥*& + 𝑥*' + 𝑥*( + 𝑥*) + 𝑥** + 𝑥*# = 1 
 𝑥#% + 𝑥#& + 𝑥#' + 𝑥#( + 𝑥#) + 𝑥#* + 𝑥## = 1 

2.  Setiap tugas hanya dapat dikerjakan oleh satu pekerja: 

 ∑ 𝑋!" = 1#
!$% 					∀𝑗	 ∈ 	 {1, 2, 3, … , 7} 

Yaitu: 𝑥%% + 𝑥&% + 𝑥'% + 𝑥(% + 𝑥)% + 𝑥*% + 𝑥#% = 1 
 𝑥%& + 𝑥&& + 𝑥'& + 𝑥(& + 𝑥)& + 𝑥*& + 𝑥#& = 1 
 𝑥%' + 𝑥&' + 𝑥'' + 𝑥(' + 𝑥)' + 𝑥*' + 𝑥#' = 1 
 𝑥%( + 𝑥&( + 𝑥'( + 𝑥(( + 𝑥)( + 𝑥*( + 𝑥#( = 1 
 𝑥%) + 𝑥&) + 𝑥') + 𝑥() + 𝑥)) + 𝑥*) + 𝑥#) = 1 
 𝑥%* + 𝑥&* + 𝑥'* + 𝑥(* + 𝑥)* + 𝑥** + 𝑥#* = 1 
 𝑥%# + 𝑥&# + 𝑥'# + 𝑥(# + 𝑥)# + 𝑥*# + 𝑥## = 1 

3. Batasan variabel biner  

 𝑋!" 	 ∈ 	 {0, 1}				∀𝑖	 ∈ 	 {1, 2, 3, … , 7}, 𝑗 ∈ 	 {1, 2, 3, … , 7} 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui wawancara bersama karyawan 
Bagian Sekretariat dan Hukum, diperoleh data nama pekerjaan dan nama pegawai 
beserta waktu pengerjaan tugas oleh masing-masing pegawai dalam satuan menit 
yang ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Nama Pegawai dan Waktu Pengerjaan Tugas 
        Pekerjaan    
Pegawai                                   

I II III IV V VI VII 

(A) 40 20 20 40 50 50 60 
(B) 50 30 20 50 40 60 30 
(C) 40 10 30 60 60 40 40 
(D) 30 10 30 40 50 50 40 
(E) 60 40 50 60 30 30 40 
(F) 70 40 50 30 70 80 70 
(G) 50 30 40 40 30 40 30 
Berdasarkan data pada Tabel 2, maka langkah pertama dalam metode Hungarian 

adalah mengurangkan setiap baris dengan cara mengurangkan elemen terkecil dari semua 
elemen dalam baris tersebut. 

LANGKAH 1 

Langkah pertama dalam metode Hungarian adalah mengurangi setiap baris dengan cara 
mengurangkan elemen terkecil dari semua elemen dalam baris tersebut. 



1) Baris A: Nilai minimum = 20 → Kurangi 20 dari setiap elemen [ 40, 20, 20, 40, 
50, 50, 60]  

2) Baris B: Nilai minimum = 20 → Kurangi 20 dari setiap elemen [ 50, 30, 20, 50, 
40, 60, 30] 

3) Baris C: Nilai minimum = 10 → Kurangi 10 dari setiap elemen [ 40, 10, 30, 60, 
60, 40, 40] 

4) Baris D: Nilai minimum = 10 → Kurangi 10 dari setiap elemen [ 30, 10, 30, 40, 
50, 50, 40] 

5) Baris E: Nilai minimum = 30 → Kurangi 30 dari setiap elemen [ 60, 40, 50, 60, 
30, 30, 40] 

6) Baris F: Nilai minimum = 30 → Kurangi 30 dari setiap elemen [ 70, 40, 50, 30, 
70, 80, 70] 

7) Baris G: Nilai minimum = 30 → Kurangi 30 dari setiap elemen [ 50, 30, 40, 40, 
30, 40, 30]  

Pada tabel 3, dilakukan pencarian nilai terkecil dari masing-masing baris pada tabel 
tersebut. 

Tabel 3. Langkah Pertama Penerapan Metode Hungarian 
        Pekerjaan   
Pegawai                                   

I II III IV V VI VII 

(A) 40 20 20 40 50 50 60 
(B) 50 30 20 50 40 60 30 
(C) 40 10 30 60 60 40 40 
(D) 30 10 30 40 50 50 40 
(E) 60 40 50 60 30 30 40 
(F) 70 40 50 30 70 80 70 
(G) 50 30 40 40 30 40 30 

Nilai terkecil dari setiap baris ini kemudian digunakan untuk melakukan proses 
pengurangan terhadap seluruh baris tabel. Pengurangan setiap elemen dalam baris dengan 
nilai terkecilnya tersebut ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4.Pengurangan Nilai Terkecil Pada Setiap Elemen dalam Baris 
      Pekerjaan  
Pegawai                                   

I II III IV V VI VII 

(A) 20-20 20-20 20-20 20-20 50-20 50-20 60-20 
(B) 50-20 30-20 20-20 50-20 40-20 60-20 30-20 
(C) 40-10 10-10 30-10 60-10 60-10 40-10 40-10 
(D) 30-10 10-10 30-10 40-10 50-10 50-10 40-10 
(E) 60-30 40-30 50-30 60-30 30-30 30-30 40-30 
(F) 70-30 40-30 50-30 30-30 70-30 80-30 70-30 
(G) 50-30 30-30 40-30 40-30 30-30 40-30 30-30 

Selanjutnya, hasil pengurangan tersebut disederhanakan atau dihitung, sehingga 
diperoleh nilai akhir dari proses pengurangan baris yang ditunjukkan dalam Tabel 5. 
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Tabel 5. Nilai Akhir pada Langkah Pertama 
        Pekerjaan   
Pegawai                                   

I II III IV V VI VII 

(A) 20 0 0 20 30 30 40 
(B) 30 10 0 30 20 40 10 
(C) 30 0 20 50 50 30 30 
(D) 20 0 20 30 40 40 30 
(E) 30 10 20 30 0 0 10 
(F) 40 10 20 0 40 50 40 
(G) 20 0 10 10 0 10 0 

Setelah mendapatkan hasil maka dilanjutkan kelangkah selanjutnya. 

LANGKAH 2 

Langkah kedua adalah mengurangi setiap kolom dengan cara mengurangi elemen terkecil 
dari semua elemen dalam kolom tersebut. 

1) Tugas I: Nilai minimum = 20 → Kurangi 20 dari setiap elemen di kolom ini. 
2) Tugas II: Nilai minimum = 0 → Tidak ada perubahan. 
3) Tugas III: Nilai minimum = 0 → Tidak ada perubahan. 
4) Tugas IV: Nilai minimum = 0 → Tidak ada perubahan. 
5) Tugas V: Nilai minimum = 0 → Tidak ada perubahan. 
6) Tugas VI: Nilai minimum = 0 → Tidak ada perubahan. 
7) Tugas VII: Nilai minimum = 0 → Tidak ada perubahan. 

Berdasarkan tabel 5 dan kalimat diatas diketahui nilai minimum pada setiap kolom 
pegawai, maka ditampilkan pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Langkah Kedua Penerapan Metode Hungarian 
        Pekerjaan   
Pegawai                                   

I II III IV V VI VII 

(A) 20 0 0 20 30 30 40 
(B) 30 10 0 30 20 40 10 
(C) 30 0 20 50 50 30 30 
(D) 20 0 20 30 40 40 30 
(E) 30 10 20 30 0 0 10 
(F) 40 10 20 0 40 50 40 
(G) 20 0 10 10 0 10 0 

Selanjutnya dilakukan pengurangan pada setiap kolom dengan nilai kolom minimum 
pada tabel 7. 
 

g
g 



Tabel 7. Pengurangan Pada Setiap Kolom dengan Nilai Minimum 
        Pekerjaan 
Pegawai 

I II III IV V VI VII 

(A) 20-20 0-0 0-0 20-0 30-0 30-0 40-0 
(B) 30-20 10-0 0-0 30-0 20-0 40-0 10-0 
(C) 30-20 0-0 20-0 50-0 50-0 30-0 30-0 
(D) 40-20 0-0 20-0 30-0 40-0 40-0 30-0 
(E) 30-20 10-0 20-0 30-0 0-0 0-0 10-0 
(F) 40-20 10-0 20-0 0-0 40-0 50-0 40-0 
(G) 20-20 0-0 10-0 10-0 0-0 10-0 0-0 

Selanjutnya, hasil pengurangan tersebut disederhanakan atau dihitung, sehingga 
diperoleh nilai akhir dari proses pengurangan kolom yang ditunjukkan pada tabel 8. 
 

Tabel 8. Hasil Pengurangan Pada setiap Kolom 
        Pekerjaan 
Pegawai 

I II III IV V VI VII 

(A) 0 0 0 20 30 30 40 
(B) 10 10 0 30 20 40 10 
(C) 10 0 20 50 50 30 30 
(D) 0 0 20 30 40 40 30 
(E) 10 10 20 30 0 0 10 
(F) 20 10 20 0 40 50 40 
(G) 0 0 10 10 0 10 0 

 

LANGKAH 3 

Melakukan tes optimalisasi dengan menarik sejumlah minimum garis horizontal atau 
vertikal untuk meliputi seluruh elemen bernilai nol 0, ditunjukkan pada tabel 9. 

Tabel 9. Langkah Ketiga Penerapan Metode Hungarian 
        Pekerjaan   
Pegawai                                   

I II III IV V VI VII 

(A) 0 0 0 20 30 30 40 
(B) 10 10 0 30 20 40 10 
(C) 10 0 20 50 50 30 30 
(D) 0 0 20 30 40 40 30 
(E) 10 10 20 30 0 0 10 
(F) 20 10 20 0 40 50 40 
(G) 0 0 10 10 0 10 0 
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Hasil dari tabel diatas Belum ditemukan garis optimal yaitu 6 garis, garis optimal 
diperoleh apabila jumlah garis sama dengan jumlah baris atau jumlah kolom yaitu 7, maka 
dilanjutkan dengan Langkah berikut: 

LANGKAH 4 

Pilih nilai minimum dari angka yang tidak tertutup garis, lalu lakukan langkah sebagai 
berikut: 

1) Kurangi setiap angka yang tidak tertutup garis dengan elemen terkecil yaitu 10 
2) ⁠Untuk angka yang tertutup garis, tidak dilakukan perubahan 
3) ⁠Untuk angka yang mengenai garis berpotongan, ditambahkan 

nilai elemen terkecil.  

Berdasarkan tabel 9, didapatkan nilai minimum yang tidak tertutup garis ditunjukkan 
pada tabel 10. 

Tabel 10. Langkah Keempat Penerapan Metode Hungarian 
        Pekerjaan   
Pegawai                                   

I II III IV V VI VII 

(A) 0 0 0 20 30 30 40 
(B) 10 10 0 30 20 40 10 
(C) 10 0 20 50 50 30 30 
(D) 0 0 20 30 40 40 30 
(E) 10 10 20 30 0 0 10 
(F) 20 10 20 0 40 50 40 
(G) 0 0 10 10 0 10 0 

Selanjutnya ,lakukan pengurangan pada setiap angka yang tidak tertutupi oleh garis 
dengan nilai minimum dan angka pada garis yang berpotongan dijumlahkan, ditunjukkan 
pada tabel 11. 

Tabel 11. Pengurangan dan penjumlahan dengan Nilai Elemen terkecil 
        Pekerjaan   
Pegawai                                   

I II III IV V VI VII 

(A) 0 0 0 20 30-10 30-10 40-10 
(B) 10 10 0 30 20-10 40-10 10-10 
(C) 10 0 20 50 50-10 30-10 30-10 
(D) 0 0 20 30 40-10 40-10 30-10 
(E) 10+10 10+10 20+10 30+10 0 0 10 
(F) 20 10 20 0 40-10 50-10 40-10 
(G) 0+10 0+10 10+10 10+10 0 10 0 

Diperoleh hasil perhitungan ditunjukkan pada tabel 12. 



Tabel 12. Hasil Penerapan Langkah Keempat 
        Pekerjaan   
Pegawai                                   

I II III IV V VI VII 

(A) 0 0 0 20 20 20 30 
(B) 10 10 0 30 10 30 0 
(C) 10 0 20 50 40 20 20 
(D) 0 0 20 30 30 30 20 
(E) 20 20 30 40 0 0 10 
(F) 20 10 20 0 40 50 40 
(G) 10 10 20 20 0 10 0 

 

LANGKAH 5  

lakukan tes optimalisasi dengan menarik sejumlah minimum garis horizontal atau vertikal 
untuk meliputi seluruh elemen nol, dengan berdasarkan tabel 12 maka ditunjukkan pada 
tabel 13. 

Tabel 13. Langkah Kelima Penerapan Metode Hungarian 
         Pekerjaan 
Pegawai                                   

I II III IV V VI VII 

(A) 0 0 0 20 20 20 30 
(B) 10 10 0 30 10 30 0 
(C) 10 0 20 50 40 20 20 
(D) 0 0 20 30 30 30 20 
(E) 20 20 30 40 0 0 10 
(F) 20 10 20 0 40 50 40 
(G) 10 10 20 20 0 10 0 

Karena jumlah garis sama dengan jumlah kolom atau jumlah baris yaitu 7 maka sudah 
optimal, dan iterasi dapat dihentikan. 

a) Pekerja A dengan Elemen terkecil 0 pada Tugas I, II, dan III maka pekerja A dapat 
mengerjakan Tugas I, II, dan III dengan waktu paling minimum. 

b) Pekerja B dengan Elemen terkecil 0 pada Tugas III dan VII maka pekerja B dapat 
mengerjakan Tugas III dan VII dengan waktu paling minimum. 

c) Pekerja C dengan Elemen terkecil 0 pada Tugas II maka pekerja C dapat 
mengerjakan Tugas II dengan waktu paling minimum. 

d) Pekerja D dengan Elemen terkecil 0 pada Tugas I dan II maka pekerja D dapat 
mengerjakan Tugas I dan II dengan waktu paling minimum. 

e) Pekerja E dengan Elemen terkecil 0 pada Tugas V dan VI maka pekerja E dapat 
mengerjakan Tugas V dan VI dengan waktu paling minimum. 

f) Pekerja F dengan Elemen terkecil 0 pada Tugas IV maka pekerja F dapat 
mengerjakan Tugas IV dengan waktu paling minimum. 
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g) Pekerja G dengan Elemen terkecil 0 pada Tugas V dan VII maka pekerja G dapat 
mengerjakan Tugas V dan VII dengan waktu paling minimum. 

 Diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 14. Tabel Optimal 
Pekerja Pekerjaan 

A I, II, atau III 
B III atau VII 
C II 
D I atau II 
E V atau VI 
F IV 
G V atau VII 

Alokasikan tugas pada posisi nol yang tidak berbenturan 
1) Pekerja C ditugaskan pada Pekerjaan II (Mengarsip Kontrak), karena ini 

adalah satu-satunya pilihan yang tersedia tanpa beririsan dengan pekerja lain. 
2) Pekerja D diberikan Pekerjaan I (Memuat dan Mengelola Kontrak), yang 

merupakan pilihan terbaik tanpa beririsan dengan alokasi sebelumnya. 
3) Pekerja F dialokasikan pada Pekerjaan IV (Mengontrol SPPD), karena pilihan 

ini tidak beririsan dengan pekerja lain. 
4) Pekerja E diberikan Pekerjaan VI (Membuat/Pengarsipan Dokumen 

Tagihan), untuk menghindari benturan dengan pekerjaan yang sudah 
dialokasikan. 

5) Pekerja G dialokasikan pada Pekerjaan V (Pencatatan dan Sewa Kendaraan), 
karena tidak beririsan dengan pekerja lainnya. 

6) Pekerja B diberikan Pekerjaan VII (Membuat Kontrak dan Pembukuan) 
sebagai alokasi yang optimal. 

7) Pekerja A ditugaskan pada Pekerjaan III (Mengontrol Surat Masuk dan 
Keluar) sebagai pekerjaan yang tersisa. 

 
Tabel 15. Skedul Penugasan 

Pekerja Pekerjaan 
A III dalam 20 menit 
B VII dalam 30 menit 
C II dalam 10 menit 
D I dalam 30 menit 
E VI dalam 30 menit 
F IV dalam 30 menit 
G V dalam 30 menit 

Keterangan: 

1) Pekerja A mengerjakan pekerjaan Mengontrol Surat Masuk dan Keluar dalam 20 
menit. 

2) Pekerja B mengerjakan pekerjaan Membuat Kontrak dan Pembukuan. dalam 30 
menit. 

3) Pekerja C mengerjakan pekerjaan Mengarsip Kontrak dalam 10 menit. 



4) Pekerja D mengerjakan pekerjaan Memuat dan Mengelola Kontrak dalam 30 
menit. 

5) Pekerja E mengerjakan pekerjaan Membuat atau Mengarsip Dokumen Tagihan 
dalam 30 menit. 

6) Pekerja F mengerjakan pekerjaan Mengontrol SPPD dalam 30 menit. 
7) Pekerja G mengerjakan pekerjaan Pencatatan dan Sewa Kendaraan dalam 30 

menit. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penerapan Metode Hungarian dalam menentukan pembagian tugas 
di Sekretariat dan Hukum Perusahaan BUMN, diperoleh hasil bahwa metode ini berhasil 
mendistribusikan beban kerja secara optimal dan seimbang kepada tujuh pegawai. Setiap 
pegawai mendapat satu jenis pekerjaan sesuai kapasitas dan waktu pengerjaan, seperti 
tugas Mengontrol Surat Masuk dan Keluar, Membuat dan Mengarsip Kontrak, Membuat 
Dokumen Tagihan, Mengontrol SPPD, hingga Pencatatan dan Sewa Kendaraan, dengan 
durasi yang bervariasi antara 10 hingga 30 menit. Hal ini menunjukkan bahwa metode 
Hungarian mampu menyelesaikan permasalahan penugasan secara efisien dan adil. 
Dengan demikian, hipotesis bahwa metode ini dapat digunakan untuk optimalisasi 
pembagian tugas terbukti benar dan dapat diterapkan dalam konteks organisasi serupa. 

 Penelitian ini menerapkan metode Hungarian untuk penelitian selanjutnya dapat 
menerapkan penggunaan metode lainnya dalam penyelesaian masalah penugasan dan 
menggunakan jumlah pekerja dan tugas yang tidak seimbang. 
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